Hasil Aman Penurapan Airtanah untuk Kebutuhan Non Pertanian di Kabupaten Bantul by Purnama, Setyawan
75Hasil Aman Penurapan ... (Purnama)
HASIL AMAN PENURAPAN AIRTANAH UNTUK KEBUTUHAN NON
PERTANIAN DI KABUPATEN BANTUL
Safe Yield Geoundwater Exploitation for Non Agricultural Usage at Bantul
Regency
Setyawan Purnama
Fakultas Geografi, Universitas Gadjah Mada Yogyakarta
Email: SetyaPurna@geo.ugm.ac.id
ABSTRACT
There are three objectives of this research. First, to calculate the potency of groundwater in Bantul
District, second, to calculate the utilization for non agricultural usage and third, to analyze the safe yield
of  groundwater exploitation for non agricultural usage. To achieve these objectives, groundwater potency is
calculated by static method, i.e. by multiplying area width, aquifer thickness and specific yield. Non
Agricultural usage is determined by calculating the water utilization for domestic, industry, hotel and
livestock. Safe yield is calculated base on area width, groundwater fluctuation and its specific yield.  The
groundwater resources potency of research area that has area width 506,85 km 2, amounted
10.059.393.198 m3/year, whereas the safe yield is 260.365.868 m3/year. Water utilization for do-
mestic, industry, hotel and livestock is 21.658.541 m3/year.  Reviewed number of  potency and utiliza-
tion, the potency of groundwater in the research area is still able to meet its water needs for non agricul-
tural because the usage have not exceeded its safe yield. Although the groundwater potency is high, the
agricultural sector in Bantul District does not use groundwater resources significantly.
Keywords: safe yield, groundwater, Bantul District
ABSTRAK
Penelitian ini mempunyai tiga tujuan yaitu (1) menghitung dan menganalisis ketersediaan airtanah di
daerah penelitian, (2) menghitung dan menganalisis kebutuhan air untuk penggunaan non pertanian
dan (3) mengevaluasi hasil aman penurapan airtanah. Untuk mencapai tiga tujuan tersebut dilakukan
perhitungan ketersediaan airtanah, hasil aman dan pemanfaatannya secara aktual pada saat ini.
Ketersediaan airtanah dihitung berdasarkan perkalian antara luas wilayah, tebal akuifer dan spesifik
yield. Kebutuhan air untuk sektor non pertanian ditentukan berdasarkan kebutuhan air untuk keperluan
domestik, industri, perhotelan dan peternakan, sedangkan hasil amannya dihitung berdasarkan perkalian
antara luas wilayah, fluktuasi muka airtanah tahunan dan spesifik yield. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketersediaan airtanah di Kabupaten Bantul yang luas wilayahnya 506,85 km2 mencapai
10.059.393.198 m3/tahun, sedangkan hasil aman penurapannya adalah 260.365.868 m3/tahun.
Kebutuhan air untuk keperluan domestik, industri, hotel dan peternakan di Kabupaten Bantul sebesar
21.658.541 m3/tahun. Berdasarkan hasil perhitungan ini dapat diketahui bahwa ketersediaan airtanah
di Kabupaten Bantul masih mencukupi untuk mendukung keperluan air untuk sektor domestik, industri,
hotel dan peternakan. Kebutuhan air keempat sektor tersebut masih belum melampaui hasil amannya.
Meskipun ketersediaan airtanah di Kabupaten Bantul cukup tinggi, namun hal ini tidak membuat
sektor pertanian (pertanian dan perikanan) di daerah ini menggunakannya secara signifikan.
Kata kunci: hasil aman, airtanah, Kabupaten Bantul
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PENDAHULUAN
Seiring dengan kemajuan peradaban,
kebutuhan manusia di berbagai aspek
semakin meningkat tidak terkecuali ke-
butuhan akan sumber air. Saat ini semakin
banyak permasalahan yang berkaitan dengan
kebutuhan dan penyediaan sumberdaya air.
Hal yang diinginkan adalah adanya sumber-
daya air yang jumlahnya mencukupi,
kualitasnya baik dan terdistribusi merata
secara ruang maupun waktu.
Di masa lalu, sebelum dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan dan jumlah yang besar,
permasalahan yang berkaitan dengan
sumberdaya air belum dihadapi manusia
karena masih mencukupi kebutuhan
masyarakat (Murtiono, 2009). Saat ini,
dirasakan bahwa jenis dan banyaknya
kebutuhan air begitu meningkat, sehingga
harus diatur sedemikian rupa agar dapat
memenuhi kebutuhan semua sektor secara
baik, teratur dan lestari.
Salah satu sumber air yang sangat penting
dalam mendukung kehidupan manusia sehari-
hari adalah airtanah. Hingga saat ini airtanah
masih merupakan sumber air utama di
berbagai wilayah, khususnya untuk kegiatan
non pertanian seperti untuk keperluan
domestik, industri dan peternakan.
Penurapan airtanah yang tidak terkendali
dapat mengakibatkan berbagai akibat pada
lingkungan, seperti misalnya penurunan
muka airtanah, intrusi air laut dan bahkan
penurunan muka tanah (land subsidence)
(Fetter, 1988 ; Emmanuel and Chukwu,
2010 ; Obikoya and Bennel, 2010 ;
Marandi and Vallner, 2010 ; Todd and
Mays, 2005). Penurapan airtanah tidak
boleh melebihi hasil amannya (safe yield),
yaitu suatu ukuran yang menunjukkan
sejumlah airtanah yang dapat diturap dari
suatu Cekungan Airtanah (CAT) tanpa
mengganggu kondisi akuifernya (Todd,
1959). Menurut Seyhan (1977), adalah
tidak benar untuk menganggap hasil aman
adalah setara dengan besarnya imbuh
airtanah karena hasil aman hanya
merupakan sebagian dari imbuh airtanah.
Sebagian air lainnya akan hilang dari
akuifer dengan berbagai cara.
Kabupaten Bantul adalah salah satu
kabupaten di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mempunyai wilayah
pesisir. Secara geomorfologis, wilayahnya
terletak pada satuan lahan dataran fluvial
Gunungapi Merapi. Ditinjau dari material
batuannya, wilayah ini mempunyai
kandungan airtanah yang cukup besar.
Bahkan karena termasuk Sistem Akuifer
Merapi (SAM) yang berlapis banyak,
lapisan akuifer dapat dijumpai pada
beberapa lapisan kedalaman (MacDonald
and Partners, 1984).
Meskipun demikian, karena perkembangan
jumlah penduduk dan perkembangan sektor
ekonomi, kebutuhan akan air khususnya
airtanah juga semakin meningkat. Untuk
itu perlu dilakukan perhitungan dan
evaluasi keberadaan sumberdaya air ini,
agar pemanfaatannya tidak melebihi hasil
amannya, yang selanjutnya dapat digunakan
sebagai dasar dalam perencanaan pem-
bangunan secara menyeluruh.
Berdasarkan pada latar belakang ini, maka
penelitian ini mempunyai tujuan untuk (1)
menghitung dan menganalisis ketersediaan
airtanah di daerah penelitian, (2) menghitung
dan menganalisis kebutuhan air untuk
penggunaan non pertanian di daerah
penelitian dan (3) mengevaluasi hasil aman
penurapan airtanah di di daerah penelitian.
METODOE PENELITIAN
Perhitungan Ketersediaan Air
Ketersediaan airtanah yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah jumlah airtanah
77Hasil Aman Penurapan ... (Purnama)
yang tersedia per kapita dalam angka rata-
rata tahunan. Ketersediaan airtanah
diperhitungkan dengan pendekatan statis
menggunakan rumus (MacDonald and
Partners. 1984) :
Vat  =  Sy x  Vak
dengan Vat adalah volume airtanah yang
dapat lepas dari akuifer, Sy adalah specific
yield atau persentase air yang dapat lepas
dari akuifer (ditentukan menggunakan
tabel Sy berdasarkan jenis material batuan
penyusun akuifer dari data sumur bor) dan
Vak adalah volume akuifer (luas penampang
akuifer dikalikan dengan tebal akuifer).
Perhitungan Hasil Aman
Pada akuifer bebas, hasil aman airtanah
dapat ditunjukkan oleh fluktuasi airtanah,
luas akuifer dan spesifik yield, dan dihitung
dengan persamaan (Todd, 1959):
Hasil Aman  =   F  .  A  .  Sy
dengan F adalah fluktuasi muka airtanah
yang diperoleh melalui wawancara dengan
penduduk, dan A adalah luas akuifer yang
diperoleh dari data luas wilayah administrasi.
Penentuan  Kebutuhan Air
Dalam penelitian ini, kebutuhan air yang
diperhitungkan adalah kebutuhan air untuk
keperluan non pertanian yaitu domestik,
industri, hotel dan peternakan. Kebutuhan
air untuk keperluan domestik ditentukan
menurut besarnya jumlah penduduk dan
jumlah kebutuhan air per kapita per hari.
Menurut Mangku Sitepoe (1997 dalam
Priyana dan Safriningsih, 2005), kebutuhan
air di kota besar pada umumnya adalah
>150 liter/kapita/hari, di kota sedang 80-
150 liter/kapita/hari, kota kecamatan 60-
80 liter/kapita/hari dan desa berkisar
antara 30-60 liter/kapita/hari. Berdasar-
kan kriteria ini, karena ibukota Kabupaten
Bantul termasuk kota sedang dengan
sebagian besar wilayahnya merupakan daerah
perdesaan, maka ditentukan kebutuhan
airnya antara 60-120 liter/orang/hari.
Kebutuhan air untuk industri dihitung
berdasarkan jumlah karyawan industri dan
konsumsi pemakaian air per karyawan per
hari serta kebutuhan air untuk proses
industri itu sendiri (Nippon Koei, Co., Ltd.
1993). Standar kebutuhan air untuk industri
sedang adalah 20.000 l/unit/hari.
Kebutuhan air untuk hotel ditentukan oleh
jumlah kamar dan tingkat hunian hotel.
Standard kebutuhan air untuk hotel adalah
150 liter/hari/orang.
Kebutuhan air untuk peternakan dihitung
berdasarkan jumlah ternak dan konsumsi
air per ekor per hari, dimana jenis ternak
yang diperhitungkan kebutuhan airnya
adalah sapi-kerbau-kuda, kambing-domba,
babi  dan unggas. Standar kebutuhan air
untuk sapi atau kerbau sebesar 40 liter/
ekor/hari, domba atau kambing sebesar 5
liter/ekor/hari, babi sebesar 6 liter/ekor/
hari, dan unggas sebesar 0.6 liter/ekor/hari
(Departemen Pekerjaan Umum, 1997).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebaran Curah Hujan
Sumber utama airtanah adalah dari curah
hujan. Berdasarkan Peta Isohyet (Gambar
1), diketahui bahwa potensi curah hujan
di daerah penelitian cukup tinggi dengan
sebaran curah hujan yang bervariasi.
Sebagian besar daerah penelitian (54,12%)
mempunyai curah hujan pada kisaran
1.800-2.100 mm/tahun, 20,31% wilayah
mempunyai curah hujan antara 1.500-1.800
mm/tahun dan 17,98% wilayah
mempunyai curah hujan antara 2.100-2.400
mm/tahun. Daerah yang memiliki curah
hujan kurang dari 1.500 mm/tahun hanya
meliputi 3,24%, sedangkan daerah yang
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memiliki curah hujan lebih dari 2.400 mm/
tahun meliputi 4,36% wilayah.
Satuan Akuifer di Daerah Penelitian
a. Satuan Akuifer Dataran Kaki,
Dataran Fluvio Volkanik Merapi
dan Dataran Fluvio Marin
Satuan akuifer ini sering pula disebut
Satuan Akuifer Merapi III, yang dijumpai
mulai dari Kalasan dan Yogyakarta ke arah
selatan hingga mendekati gumuk pasir.
Sebagian besar material penyusunnya
berupa pasir dengan lempung sebagai
sisipan-sisipan. Batuan dasar yang
mengalasi sistem akuifer ini adalah batu-
gamping dan napal dari Formasi Sentolo.
Menurut MacDonald and Partners (1984),
satuan Akuifer Dataran Kaki, Dataran
Fluvio Volkanik Merapi dan Dataran
Fluvio Marin merupakan akuifer mayor,
yaitu akuifer berkemampuan tinggi yang
mampu menyediakan air untuk keperluan
domestik dan industri secara memadai.
Ditinjau dari karakteristik akuifernya,
permeabilitas akuifer ini tergolong dalam
kriteria cepat mencapai 59,9 m/hari,
sedangkan transmisibilitas akuifer dan debit
jenis mencapai 921,9 m2/hari  dan 4,00 m3/
det/m.
b. Satuan Akuifer Lereng Kaki dan
Perbukitan Baturagung
Berdasarkan kondisi batuannya, MacDonald
and Partners (1984) menyatakan bahwa
Perbukitan Baturagung bukan merupakan
akuifer, namun merupakan daerah airtanah
langka. Nilai permeabilitas dan trans-
misibilitas akuifer di sistem akuifer ini
tidak bisa ditentukan. Namun demikian, di
bagian lereng kaki bagian barat dan lembah
antara perbukitan berupa endapan
koluvium yang mampu menyimpan air
dengan cukup baik. Permeabilitas akuifer
Sumber:hasil analisis
Gambar 1. Peta Isohyet Kabupaten Bantul
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rata-rata di daerah ini termasuk dalam
kategori sedang yaitu sebesar 1,72 m/hari,
sedangkan transmisibilitas rata-ratanya
sebesar 12,55 m2/hari.
c. Satuan Akuifer Perbukitan Sentolo
Satuan akuifer ini terdapat di sebagian
wilayah Kecamatan Pajangan dan Pandak
dengan relief  bergelombang. Akuifer ini
merupakan bagian dari Perbukitan Sentolo
yang ada di sebelah baratnya dan
dipisahkan oleh endapan aluvium. Mate-
rial penyusun satuan akuifer ini berupa batu
gamping dan napal yang padu dengan ma-
terial lepas hasil pelapukan terdapat sangat
tipis di permukaan. MacDonald and Part-
ners (1984) mengklasifikasikan akuifer ini
sebagai akuifer minor yaitu akuifer yang
potensi airnya terbatas dan hanya cukup
untuk menyediakan air domestik yang
terbatas.
d. Satuan Akuifer Gumuk Pasir
Satuan akuifer ini terdapat di sepanjang
pantai selatan daerah penelitian mulai dari
muara Sungai Opak di bagian barat hingga
Pegunungan Baturagung di bagian timur
(MacDonald and Partners, 1984). Lebar
akuifer ini berkisar antara 3 hingga 4 km,
dengan material penyusun berupa pasir
lepas yang berasal dari Gunungapi Merapi.
Material tersebut dibawa ke laut oleh
Sungai Opak dan dihempaskan kembali ke
daratan oleh ombak dan angin.
Akuifer ini mempunyai ketebalan antara 20
– 45 meter. Semakin ke utara ketebalannya
semakin berkurang membentuk struktur
baji, dengan dasar akuifer berupa lempung
dari endapan marin. Di atas permukaan,
sistem akuifer ini dicirikan oleh perselingan
antara beting gisik dan swale. Material di
swale relatif lebih halus dibandingkan
dengan beting gisik.
Ketersediaan Airtanah di Daerah
Penelitian
Ketersediaan airtanah di daerah penelitian
diperoleh berdasarkan analisis satuan
akuifer. Berdasarkan analisis ini, ditentukan
ketersediaan airtanah pada masing-masing
kecamatan, yaitu perkalian antara tebal
akuifer, spesifik yield (Sy), dan luas wilayah
masing-masing kecamatan. Hasil aman
airtanah untuk diturap merupakan hasil
perkalian antara luas wilayah, spesifik yield
dan fluktuasi airtanah. Hasil perhitungan
kedua parameter ini ditunjukkan pada
Tabel 1.
Pemanfaatan Sumberdaya Airtanah
Memperhatikan Tabel 2, jumlah kebutuhan
air untuk keperluan domestik di daerah
penelitian adalah sebesar 19.295.414 m3/
tahun. Ditinjau per kecamatan, Kecamatan
Kasihan mempunyai kebutuhan air
domestik terbesar yaitu 2.029.626 m3/
tahun, sedangkan Kecamatan Srandakan
mempunyai kebutuhan air domestik
terkecil yaitu 690.332 m3/tahun.
Menurut data dalam Bantul dalam Angka
Tahun 2010, Kabupaten Bantul
mempunyai 143 industri dengan berbagai
jenis usaha. Jumlah industri terbanyak
terdapat di Kecamatan Sewon yaitu 45
industri, sedangkan Kecamatan Kretek
sama sekali tidak mempunyai industri.
Karena jumlahnya terbanyak, kebutuhan
air untuk industri di Kecamatan Sewon-pun
juga terbesar yaitu sebesar 328.500 m3/
tahun, sedangkan total kebutuhan air
untuk industri di Kabupaten Bantul adalah
sebesar 1.051.200 m3/tahun.
Dari 18 Kecamatan yang ada di daerah
penelit ian, hanya 4 kecamatan yang
mempunyai fasilitas perhotelan, yaitu
Kecamatan Kretek, Sewon, Banguntapan
dan Piyungan. Kecamatan Kretek
mempunyai 26 hotel dengan 286 kamar.
Kecamatan Piyungan mempunyai 2 hotel
dengan 23 kamar. Kecamatan Banguntapan
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No Kecamatan 


















1. Srandakan 31,522 690.332 4 29.200 - - 
2. Sanden 36,510 799.569 1 7.300 - - 
3. Kretek 32,414 709.867 0 0 26/286 15.659 
4. Pundong 33,069 724.211 2 14.600 - - 
5. Bambanglipuro 44,993 985.347 1 7.300 - - 
6. Pandak 51,765 1.133.654 2 14.600 - - 
7. Bantul 62,415 1.366.889 10 73.000 - - 
8. Jetis 52,515 1.150.079 4 29.200 - - 
9. Imogiri 62,118 1.360.384 1 7.300 - - 
10. Dlingo 42,430 929.217 1 7.300 - - 
11. Pleret 42,403 928.626 4 29.200 - - 
12. Piyungan  42,163 923.370 6 43.800 2/23 1.259 
13. Banguntapan 91,355 2.000.675 17 124.100 7/82 4.490 
14. Sewon 82,064 1.797.202 45 328.500 4/46 2.519 
15. Kasihan 92,677 2.029.626 30 219.000 - - 
16. Pajangan 33,436 732.248 7 51.100 - - 
17. Sedayu 47,220 1.034.118 9 65.700 - - 
Jumlah 881.069 19.295.414 143 1.051.200 39/437 24.027 
 Sumber: Bantul dalam Angka 2010 dan perhitungan
Tabel 2. Kebutuhan Air Domestik, Industri dan Hotel per Kecamatan di Daerah
Penelitian Tahun 2010
mempunyai 7 hotel dengan 82 kamar dan
Kecamatan Sewon mempunyai 4 hotel
dengan 46 kamar.  Dengan total 39 hotel
dan 437 kamar tersebut, kebutuhan air
untuk sektor perhotelan di Kabupaten
Bantul adalah sebesar 24.027 m3/tahun.
Di daerah penelitian terdapat banyak usaha
peternakan, baik ternak besar maupun
ternak kecil. Jenis-jenis ternak besar yang
dibudidayakan oleh penduduk antara lain,
sapi, kerbau, kuda, kambing, domba dan
babi, sedangkan jenis-jenis ternak kecil
yang dibudidayakan adalah beberapa jenis
unggas seperti ayam ras, ayam pedaging dan
itik. Untuk ternak besar, kebutuhan air
untuk sapi adalah 768.602 m 3/tahun,
kerbau 9.884 m3/tahun, kuda 11.826 m3/
tahun, kambing 74.832 m3/tahun, domba
42.079 m3/tahun dan babi 13.417 m3/
tahun (Tabel 3). Untuk ternak kecil, kebutuh-
an air untuk ayam ras petelur 97.448 m3/
tahun, ayam ras pedaging 129.272 m3/
tahun, ayam buras  116.518 m3/tahun dan
itik 24.022 m3/tahun (Tabel 4).
Evaluasi Ketersediaan Airtanah dan
Hasil Aman
Airtanah adalah salah satu bagian sumber-
daya air yang banyak dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan. Di daerah penelitian,
airtanah juga banyak dimanfaatkan oleh
penduduk untuk mencukupi keperluan
hidup sehari-hari. Berdasarkan hasil
pengamatan, airtanah di daerah penelitian
banyak digunakan untuk kebutuhan non
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pertanian seperti untuk keperluan
domestik, rumah sakit,  peribadatan,
pendidikan, industri, hotel dan peternakan.
Ditinjau dari satuan akuifernya, daerah
penelitian masuk dalam cakupun tujuh
satuan akuifer yaitu Dataran Kaki
Gunungapi Merapi, Dataran Fluvio
Volkanik Merapi, Dataran Fluvio Marin,
Gumuk Pasir, Lereng Kaki/Lembah Antar
Perbukitan Baturagung, Perbukitan
Struktural Baturagung dan Perbukitan
Struktural Sentolo. Mendasarkan pada
ketujuh satuan akuifer tersebut, dapat
dihitung ketersediaan airtanah di daerah
penelitian sebesar 10.059.393.198 m3/
tahun, sedangkan hasil aman penurapan-
nya adalah sebesar 260.365.868 m3/tahun.
Secara keruangan, ketujuh satuan akuifer
tersebut ternyata lebih menentukan sebaran
total simpanan airtanah di daerah
penelit ian daripada sebaran curah
hujannya. Sebagai contoh Kecamatan
Kasihan yang mempunyai curah hujan
tahunan rendah yaitu hanya 1.500-1.800
mm/tahun, ketersediaan airtanahnya
justru tinggi, yaitu mencapai
1.270.756.326 m3/tahun. Di lain pihak,
Kecamatan Dlingo dengan curah hujan
yang mencapai 2.100-2.400 mm/tahun,
justru total simpanan airtanahnya hanya
13.976.266 m3/tahun.
Dit injau dari penggunaannya, hasil
perhitungan menunjukkan bahwa
kebutuhan air di daerah penelitian adalah
sebesar 21.658.541 m3/tahun m3/tahun
dengan rincian untuk keperluan domestik
sebesar 19.295.414 m3/tahun, industri
1.051.200 m3/tahun, hotel 24.027 m3/
tahun dan peternakan 1.287.900 m3/tahun.
No Kecamatan 
Jumlah Populasi Ternak Kecil dan Kebutuhan Air  




















1 Srandakan 31.639 6.929 4.705 1.030 35 .613 7.799 2.471 541 
2 Sanden 90.188 19.751 111.993 24.526 31 .858 6.977 3.419 749 
3 Kretek 0 0 17.453 3.822 23 .897 5.233 11.187 2.450 
4 Pundong 5 .634 1.234 55.568 12.169 43 .980 9.632 3.418 749 
5 Bambangl ipuro 8 .350 1.829 3.258 714 50 .192 10.992 4.470 979 
6 Pandak 11.000 2.409 18.469 4.045 18 .930 4.146 2.732 598 
7 Bantul 23.757 5.203 32.914 7.208 38 .706 8.477 13.050 2.858 
8 J etis 504 110 11.505 2.520 17 .570 3.848 18.037 3.950 
9 Imogir i 1 .879 412 1.750 383 13 .478 2.952 3.261 714 
10 Dl ingo 38 8 49.920 10.932 40 .637 8.900 1.476 323 
11 Pleret 538 118 24.771 5.425 30 .676 6.718 2.218 486 
12 Piyungan  13.616 2.982 56.335 12.337 23 .250 5.092 6.456 1.414 
13 Banguntapan 0 0 20.827 4.561 34 .093 7.466 6.997 1.532 
14 Sewon 0 0 13.124 2.874 19 .099 4.183 6.000 1.314 
15 Kasihan 5 .308 1.162 15.201 3.329 44 .497 9.745 5.213 1.142 
16 Pajangan 234.133 51.275 147.229 32.243 34 .797 7.621 18.234 3.993 
17 Sedayu 18.382 4.026 5.259 1.152 30 .774 6.740 1.050 230 
 Jumlah 444.966 97.448 590.281 129.272 532.047 116.518 109.689 24.022 
Sumber: Bantul dalam Angka 2010 dan perhitungan
Tabel 4. Kebutuhan Air untuk Ternak Kecil per Kecamatan di Daerah Penelitian Tahun 2010
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Berdasarkan perhitungan ini dapat
diketahui bahwa ketersediaan airtanah di
daerah penelitian masih mampu mencukupi
kebutuhannya.
Sebagai catatan, dalam penelitian ini aspek
waktu tidak ikut dipertimbangkan. Artinya
ketersediaan airtanah dihitung secara total
selama satu tahun, dengan tidak
membedakan ketersediaannya di musim
penghujan dan kemarau.
KESIMPULAN DAN SARAN
1) Ketersediaan airtanah di Kabupaten
Bantul adalah sebesar 10.059.393.198
m3/tahun, sedangkan hasil aman
penurapannya adalah 260.365.868 m3/
tahun
2) Kebutuhan air untuk keperluan
domestik, industri, hotel dan pe-
ternakan di Kabupaten Bantul adalah
sebesar 21.658.541 m3/tahun.
3) Ketersediaan airtanah di Kabupaten
Bantul masih mencukupi untuk men-
dukung keperluan air untuk sektor
domestik, industri, hotel dan peternak-
an. Kebutuhan air keempat sektor tersebut
masih belum melampaui hasil amannya.
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